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Pelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan 
belajar dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV MI Al Jauharotun Naqiyah 
Bandar Lampung Tahun 2020. Lingkungan belajar merupakan faktor yang sangat 
penting untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Identifikasi masalah 
yang ditemukan yaitu kurangnya perlengkapan belajar peserta didik, pengawasan 
orang tua terhadap proses belajar anak, status ekonomi orang tua, suasana belajar 
didik belum maksimal. Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Jauharotin Naqiyah 
Bandar Lampung, yang dijadikan sempel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas IV dengan jumlah 25 peserta didik. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif kolerasi. Teknik 
pengambilan data menggunakan observasi, dokumen, wawancara, dan angket. 
Observasi untuk memperkuat angket, dokumentasi untuk memperoleh data-data, 
wawancara untuk mendapatkan informasi data, dan angket untuk mengumpulkan 
data variabel yang efisien. Uji validitas menggunakan kolerasi, dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach’s.  
Metode yang digunakan adalah kolerasi Produck Moment dengan 
menggunakan aplikasi SPSS.23 hasil analisis data penelitian diperoleh koefisien 
kolerasi nilai pearson correlation sebesar 0,756 pada taraf signifikan 5%. 
Sehingga Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. Tingkat kolerasi atau hubungan 
lingkungan belajar dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV MI Al 
Jauharotun Naqiyah Bandar Lampung termasuk dalam katagori kuat yaitu dengan 
melihat rhitung lebih besar dari rtabel.  








LEARNING ENVIRONMENT RELATIONSHIP WITH THE 
MOTIVATION FOR LEARNING STUDENT IV MI AL JAUHAROTUN 




 This is the goal of finding out the relationship between the learning 
environment and the motivation for learning the q4 class harotun naqiyah village 
village 2020. The learning environment is a very important factor in growing 
learners' learning motivation. The problem identified is the lack of the learner's 
learning equipment, the parental supervision of the child's learning process, the 
parent's economic status, the learning atmosphere is inadequate. The study is 
conducted in mi al jauharotin naqiyah of lampung city, which was modeled on 
fourth grade student index by 25. 
 It's a kind of quantitative work of coleration. Data retrieval techniques 
using observation, documents, interviews, and angkettes. Observations to 
strengthen angkets, documentation to get data, interviews to get data information, 
and angkettes to collect efficient variable data. The validity test USES coleration, 
and religious testing USES the alpha cronbach formula. 
 The method used is the product product product using a SPSS union.23 
results of research data analysis obtained by a Pearson correlation value 
coefficients of 0.756 at significant 5%. So ho was rejected and hypothesis ha was 
accepted.  

















ًٰ يَُغيُِّروْا َها بِأًَفُِسِهۡنۗۡ      َ ََل يَُغيُِّر َها بِقَۡىٍم َحتَّ  ١١إِىَّ ٱَّللَّ
 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Q.S. Ar Ra’d : 11) 
  
 
ًٰ َشاِكلَتِهِۦ فََربُُّكۡن أَۡعلَُن بَِوۡي هَُى أَۡهَدٰي َسبِيٗلا    ٤٨قُۡل ُكّلّٞ يَۡعَوُل َعلَ
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Q.S. 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk 
menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata 
yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah 
HUBUNGAN LINGKUNGAN BELAJAR DI RUMAH DENGAN MOTIVASI 
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL-JAUHAROTUN NAQIYAH 
BANDAR LAMPUNG. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:  
1. Hubungan  
Hubungan berasal dari kata hubungan yang menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI) artinya bersambung atau berangkai (yang satu dengan 
yang lain). Jadi dapat disimpulkan hubungan ialah keterkaitan dari suatu hal 
dengan hal lainnya, contohnya seperti hubungan keluarga, hubungan 
lingkungan, dll.  
2. Lingkungan  
Secara harfiah dikutip dari  kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 
lingkungan diartikan sebagai suatu tempat yang dapat mempengaruhi 





berhubungan dengan lingkungan atau suasana.
1
 Dikutip dari Purwanto 
lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia yang dengan cara-cara tertentu 




3. Belajar  
Belajar dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata, yang menyatakan bahwa 
belajar merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu 
yang belajar baik actual maupun potensial. Perubahan itu pada dasarnya 
adalah dengan diperolehnya kemampuan baru, yang berlaku dalam relatif 
lama, perubahan itu terjadi karna adanya usaha.
3
 Menurut Gagne belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks, setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.
4
 
4. Lingkungan Belajar  
Ihsan, menjelaskan lingkungan yang dengan sengaja diciptakan untuk 
mempengaruhi anak ada tiga, yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga ini disebut lembaga pendidikan. 
a. Lingkungan Keluarga (lembaga Pendidikan Keluarga) Keluarga 
merupakan lingkungan pertama bagi anak dan lembaga pendidikan 
                                                             
1 Rita Mariana, Ali Nugraha, Yeni Rachnawati. Pengelolaan Lingkungan Belajar. Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2018, hal: 16  
2
 Dwi Sartika, Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Pada Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Dari 
Kecakapan Emosi, Kecakapan Inteligensi dan Cara Belajar Dengan Lingkungan Belajar Sebagai 
Variabel Moderasi, Vol.12, No. 1, 2021, hal 85 
3
 Esti Ismawati, Belajar Bahasa Di Kelas Awal. Yogyakarta: Ombak, 2017, hal 2 
4
 Triono Djonomiarjo, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar, Vol.05, 





tertua yang bersifat informal. Di dalam keluarga, seorang anak diberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar, agama, dan kepercayaan, nilai 
moral, nilai sosial dan pandangan hidup yang diperlukan anak untuk 
dapat berperan dalam keluarga maupun diluar keluarga seperti 
masyarakat (Hadi). 
b. Lingkungan Sekolah  
Lingkungan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya. Dikatakan sebagai lembaga 
pendidikan formal karena diadakan di sekolah atau ditempat tertentu dan 
mempunyai jenjang mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi (Marlina). 
c. Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat adalah tempat terjadinya sebuah interaksi suatu 
sistem dalam menghasilkan sebuah kebudayaan yang terikat oleh 
norma-norma dan adat istiadat yang berlangsung dalam kurun waktu 
yang lama (Soedomo Hadi).
5
 
Demikian yang dimaksud lingkungan belajar di rumah  adalah 
serangkaian dari lingkungan belajar yang telah dibatasi oleh peneliti 
dikarnakan peneliti hanya membahas lingkungan belajar di rumah, 
                                                             
5
 Yuyun Rahmadani, Ana Rahmi. Hubungan Lingkungan Belajar Dan Minat Belajar Dengan Hasil 





sebab  penelitian ini berlangsung pada saat terjadinya penyebaran virus 
covid-19 sehingga proses belajar mengajar  di sekolah  dihentikan dan 
beralih pada daring.  
5. Motivasi Belajar  
Motivasi adalah rangkaian kegiatan dalam menjadikan sebuah kondisi 
tertentu yang membuat seseorang mau untuk mengerjakan pekerjaan 
tertentu. sejalan dengan itu, Hamzah, menyatakan bahwasanya motivasi 
adalah bentuk rangsangan yang dimiliki seseorang yang bisa 
menjadikannya untuk berusaha melakukan perbuahan sikap dan 
perbuatan menuju arah yang lebih baik dalam rangka untuk bisa 
memenuhi kebutuhanya.
6
 Motivasi belajar merupakan dorongan internal 
dan eksternal pada peserta didik yang dalam proses belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator dan unsur yang mendukung. 
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B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah:  
1. Orang tua dapat membantu meningkatkan prestasi belajar anak, salah satunya 
dengan menyediakan fasilitas belajar anak dirumah seperti menyediakan 
buku pelajaran, ruangan khusus untuk belajar dan lain-lain. Konsep ini 
                                                             
6
 Yuli Fitriani, Rmawita, Hubungan Antara Lingkungan Belajar Dengan Motivasi Warga Belajar 
Mengikuti Pelatihan Menyulam Di Pkbm Surya Kota Padang, Vol.8, No.3, 2020, Hal: 323 
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memberikan petunjuk bahwa lingkungan belajar di rumah yang baik  
meningkatkan efektifas belajar peserta didik di rumah sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar pada peserta didik. Untuk itulah penulis 
mengangkatnya dalam penelitian skripsi untuk mengetahui hubungan 
lingkungan belajar di rumah dengan motivasi belajar.  
2. Objek penelitian ini difokuskan pada lingkungan belajar di rumah,karna pada 
saat ini pembelajaran disekolah dihentikan dan di ubah menjadi daring, 
dengan mengguakan aplikasi WhatsApp melalui grup WhatsApp. Oleh karna 
itu sangat diperlukannya lingkungan belajar di rumah yang  baik agar peserta 
didik termotivasi untuk belajar. Dengan menyediakan peralatan belajar  agar 
menudahkan peserta didik dan mendorng peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan motivasi belajar pada dirinya. Akan tetapi ketika peneliti 
survey masih ada peserta didik yang belum memiliki peralatan untuk belajar, 
seperti smartphone, alat tulis dan ruang belajar yang baik. Sehingga peserta 
didik tidak memiliki motivasi untuk belajar, oleh karena itu perlu diteliti 
lebih jauh bagaimana bentuk lingkungan belajar di rumah yang baik sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri peserat didik.  
C. Latar  Belakang Masalah  
   Pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki baik jasmani maupun rohani 





merupakan kebutuhan mutlak umat manusia, yang harus dipenuhi sepanjang hayat, 
tanpa adanya pendidikan maka manusia akan sulit untuk dapat hidup berkembang 




          Menurut Dinn Wahyudin, pendidikan adalah humanisasi (upaya memanusiakan 
manusia) yaitu suatu upaya dalam rangka membantu manusia (peserta didik) agar 
mampu hidup sesuai dengan martabat kemanusiaannya. W.S. Winkel dalam bukunya 
berjudul psikologi pengajaran, mendefinisikan pendidikan ialah bantuan yang 
diberikan orang dewasa kepada prang yang belum dewasa, agar dapat mencapai 
kedewasaan. Pemerintah dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 menyatakan, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susunan belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk  
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




 Pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang  menjadi 
manusia yang dapat mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat serta 
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berakhlak mulia. Pendidikan bermutu memiliki tujuan untuk mengembengkan 
potensi-potensi diri yang mengcakup pada kecerdasan intelektual dan kepribadian 
yang positif. Tujuan tersebut dapat terwujud apabila dalam pelaksanaanya pemerintah 
serta instalansi pendidikan saling mendukung untuk menciptakan generasi penerus 
yang unggul serta berkualitas.
10
 
 Pendidikan adalah faktor yang sangat penting dalam usaha mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Undanga-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis bertanggung jawab. Untuk dapat mencapai 
fungsi dan tujuan pendidikan yang dimaksud maka, diperlukan peningkatan mutu 
pendidikannasional untuk mengejar pendidikan bermutu untuk pemenuhan kebutuhan  
bagi masyarakat luas. Tujuan dari meningkatkan mutu pendidikan nasional adalah 
peningkatan kualitas peserta didik yang menjadi sasaran pendidikan.
11
 
Dapat disimpulkan pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana dalam 
proses pembimbingan dan pembelajran bagi individu agar tumbuh berkembang 
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menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat serta 
memiliki akhlak yang mulia. Bahkan Allah SWT telah berfirman sebagai berikut:  
ٓ أُْولُىاْ  ُس إَِّلَّ ِ  يُۡؤجِي ٱۡلِحۡكَوةَ َهي يََشآُءُۚ َوَهي يُۡؤَت ٱۡلِحۡكَوةَ فَقَۡد أُوجَِي َخۡيٗسا َكثِيٗسۗا َوَها يَرَّكَّ َۡلََٰ  ۡۡ  ٱ
٩٦٢      
Artinya: “Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan 




 Ayat tersebut menjelaskan Allah memberikah hikmah kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Maksudnya, bahwa allah mengkaruniakan hikmah kebijakan serta 
ilmu pengetahuan kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-Nya, 
sehingga sehingga dengan ilmu dan dengan hikmah itu dapat membedakan antara 
yang benar dan yang salah antara was-was setan dan ilham Allah. Alat untuk 
memperoleh hikmah yaitu berupa akal yang sehat beserta cerdas, yang dapat 
mengenal sesuatu berdasarkan dalil-dalil dan bukti-bukti, dan dapat mengetahui 
sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya. Barang siapa yang telah mencapai hikmah 
dan pengetahuan yang demikian itu berarti dia telah dapat membedakan antara janji 
Allah dan bisikan setan, lalu janji Allah diyakini dan bisikan setan dijauhi dan 
ditinggalkan.  
Belajar merupakan kegiatan utama dari keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku. Perubahan itu 
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meliputi kognitif, afektif dan psikomotor (Nurhayati, Mulyani, & Roshida).
13
 
Menurut Ambarukmi & Wijayanti belajar adalah perubahan tingkah laku dan terjadi 
karena hasil pengalaman. Sejalan dengan itu, Iskandar mengatakan belajar merupakan 
usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 
merubah perilakunya.
14
 Belajar adalah suatu hal yang menunjukan aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang yang disadari atau disengaja. Pada kegiatan belajar ini 
menunjukan pada keaktifan seseorang dapat terjadinya perubahan pada dirinya. Dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan belajar dimaknai sebagai interaksi antar individu dengan 
lingkungannya.
15
 Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan 
lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang 
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, 
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau 
ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut 
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. 
Sejak pandemi covid-19 mulai meningkat, pembelajaran di sekolah pun mulai 
diberlakukan dengan sistem baru yaitu pembelajaran jarak jauh, tidak ada lagi 
aktivitas seperti biasanya karena semua dilakukan dari rumah saja. Maka perubahan 
kebijakan terhadap dunia pendidikan Indonesia pun tak terelakkan. Madrasah 
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Ibtidaiyah Al Juharotun Naqiyah Bandar Lampung merupakan salah satu yayasan 
swasta yang terletak di kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi bahwa 
pendidik  berusaha dalam memberi pengajaran dengan peserta didiknya dengan 
sistem pada jarigan dimana memanfaatkan sebagian alat komunikasi modern. 
Aktivitas belajar peserta didik dilakukan pada lingkungan rumah dalam bimbingan 
orang tua pada masa Pandemi Covid-19. 
Sistem pembelajaran daring yang dilakukan di rumah  perlu adanya faktor 
yang dapat mendukung pembembelajaran menjadi efektif, maka dari itu untuk 
membuat efektif pada saat peroses pembelajaran perlu adanya fasilitas belajar peserta 
didik  agar pembelajaran di rumah menjadi lebih efektif. Seperti faktor lingkungan 
belajar dirumah yang mencakup beberapa hal yaitu ruang belajar, ruang belajar 
memiliki peran yang cukup penting yaitu untuk membaut peserta didik merasa 
nyaman saat belajar,apa bila ruang belajar peserta didik tidak nyaman seperti tidak 
memiliki ventilasi udara maka peserta didik akan merasakan pengap atau panas karna 
tidak ada udara yang masuk kedalam ruangan tersebut.  
Maka untuk menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik perlu adanya 
ruangan belajar yang baik, seperti adanya ventilasi udara, ruangan yang nyaman dan 
bersih, selain itu perlengkapan belajar peserta didik pun dapat mempengaruhi 
motivasi dalam belajar peserta didik. Seperti menyediakan smartphone untuk akses 
belajar peserta didik dirumah, buku-buka dan alat tulis lainnya sehingga peserta didik 





didik yang kurang memiliki support atau pengawasan dari orang tuanya, sehingga ada 
peserta didik yang tidak memiliki beberapa perlengkapan belajar, hal ini juga 
disebabkan oleh faktor keterbelakangan ekonomi yang membuat peserat didik 
kesulitan untuk dapat melengkapi kebutuhan belajarnya. Lingkungan belajar sebagian 
peserta didik  cendrung tidak mendukung seperti rumah yang dekat denganjalan raya 
sehingga menimbulkan kebisingan, atau terganggu oleh orang lain seperti adik atau 
sodara yang dimilikinya.  
Sidi mengemukakan bahwa “ lingkungan belajar sangat berperan dalam 
menciptakan suasana belajar yang  menyenangkan, hal tersebut dapat meningkatkan 
keaktifan belajar. Oleh karna itu lingkungan belajar harus ditata semestinya”. 
Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang berada disekitar peserta didik 
yang dapat membuat peserta didik merasa senang, nyaman, aman, dan termotivasi 




Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Lingkungan belajar merupakan 
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar. Lingkungan belajar 
lebih menekankan pada segala sesuatu yang berada diluar diri individu. Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
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masyarakat yang seluruhnya merupakan faktor eksteral. Hutabarat menyebutkan 
bahwa, “Lingkungan belajar ialah segala sesuatu yang terdapat di tempat kita belajar, 
seperti penerangan, kursi, meja, meja kerja, dan ruangan tempat belajar”. 
Menurut Dalyono menyebutkan bahwa “Lingkungan belajar itu sebenarnya 
mencakup segala material dan stimulus di dalam diri dan di luar diri individu peserta 
didik (mahasiswa), baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial-
kultural”.
17
 Menurut Martinis Yamin lingkungan belajar rumah adalah lingkungan 
yang mencakup ruang belajar, penerangan, ventilasi dan suhu udara, kebisingan, 
perabotan belajar, kursi, dan meja belajar, almari dan rak buku, perlengkapan belajar, 
tanaman dan pohon pelindung. Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berhubungan dan 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar saat proses pembelajaran atau proses 
belajar mengajar yang berasal dari luar individu, baik yang terdiri dari lingkungan 
sosial maupun non sosial. 
Belajar adalah cara yang dilakukan untuk mengubah tungkah laku secara 
relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan 
yan dilandasi tujuan untuk mencaapai dari tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat 
timbul karna adanya faktor intrinstik, berupa hasrat dan keinginan hasil dan dorongan 
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ektrinsiknya adanya 
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penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang manarik.
18
 
Harus kita ingat kembali, kedua faktor tersebut dipengaaruhi oleh rangsangan 
tertentu, yang mengakibatkan seseorang memiliki keinginan untuk melakukan 
aktivitas belajar  yang lebih giat serta bersemangat. 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang menggerakan seseorang bertingkah 
laku. Motivasi dapat juga diartikan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan 
mau melaksanakan. Motivasi merupakan suatu  kekuatan baik dari dalam maupun 
dari luar yang dapat mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dalam kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai suatu 
dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. 
Motivasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses mencoba mempengaruhi seseorang 
atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan, 
sesuai pada tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu.
19
 
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya 
gerak didalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat 
menjamin suatu kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga dapat memenuhi tujuan yang dikehendaki oleh objek 
belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Yang 
memiliki peran sebagai penumbuh gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 
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َ ََّل يَُغيُِّس َها ِۗ إِىَّ ٱّللَّ ۢي بَۡيِي يََدۡيِه َوِهۡي َخۡلفِهِۦ يَۡحفَظُىًَهُۥ ِهۡي أَۡهِس ٱّللَّ ٞث هِّ َها بِقَۡىٍم َححَّى  يَُغيُِّسوْا  لَهُۥ ُهَعقََِّٰ 
ي ُدوًِهِۦ ِهي َواٍل   ُ بِقَۡىٖم ُسٓىٗءا فَََل َهَسدَّ لَهُۚۥُ َوَها لَهُن هِّ  ١١بِأًَفُِسِهۡنۗ َوإَِذٓا أََزاَد ٱّللَّ
Artinya:”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Di”.(QS.Al-Ra’d : 11)21 
  Ayat tersebut menjelaskan tentang allah memiliki malaikat yang datang secara 
bergantian kepada manusia, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
menjaganya dari perintah allah dan menghitung apa-apa yang berasal darinya, 
kebaikan maupun keburukan. Sesungguhnya allah tidak mengubah nikmat yang telah 
diberikan kepada suatu kaum, kecuali apabila mereka sendiri yang mengubah apa 
yang dia perintahkan kepada mereka, lalu mereka berbuat maksiat kepadanya. Dan 
apabila allah ingin menimpakan malapetaka kepada suatu kelompok, maka tidak ada 
jalan untuk menghindarinya, dan tidak ada penolong bagi mereka selain allahnyang 
akan menangani urusan mereka, yang akan mendatangkan apa-apa yang mereka 
cintai dan menolak dari mereka apa-apa yang tidak mereka sukai. 
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Motivasi yang peserat didik miliki berbeda-beda, terutama dalam motivasi 
hasil belajar atau sering disebut dengan motivasi belajar. Dimyati dan Mudjono 
mengatakan motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan dan 
mengarahkan prilaku manusia termasuk tindakan belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran, dan insentif. Keadaan inilah yang 




Apabila keinginan setiap peserta didik dalam belajar harus didukung oleh 
bimbingan yang sesuai maka motivasi siswa dalam belajar pun akan semakin 
meningkat sehingga tujuan dari motivasi belajar pun juga akan tercapai yang berupa 
prestasi belajar. Motivasi belajar memiliki beberapa indikator salah satunya menurut 
Sardiman, ulet dalam menghadapi kesulitan, contohnya peserta didik berani bertanya 
kepada pendidik atau mau bergerak untuk mencari tau apa yang belum dimengerti, 
menunjukan minat contohnya seperti, mengerjakan tugas yang diberika pendidik, 
melakukan tanya jawab kepada pendidik, mandiri atau lebih senang mengerjakan 
sendiri, contohnya tidak mencontek teman sebangkunya atau mencari jawaban pada 
oranglain tanpa usaha untuk berfikir, dan yang terakhir tidak mudah merasa bosan 
pada tugas-tugas yang rutin contohnya mengulang pelajaran di rumah dan 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
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Berdasarkan dari kesimpulan diatas yang telah dipaparkan bahwa lingkungan 
rumah yang baik dapat membantu proses pembelajaran yang lebih efektif sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar dalam diri peserta didik. Berdasarkan hasil dari 
wawancara dengan pendidik lingkungan belajar dengan motivasi belajar peserta didik 
kelas IV masih tergolong kurang efektif. Hal ini dapat diketahui ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung, masih banyak peserta didik yang kurang mempunyai 
fasilitas belajar di lingkungan rumahnya, seperti tidak memiliki smart phone, jaringan 
yang jelek, tidak memiliki peralatan belajar, yang disebabkan oleh kurang 
perhatiannya orang tua serta latar belakang perekonomian yang dimiliki oleh peserta 
didik sehingga peserta didik tidak memiliki motivasi untuk mengikuti pelajaran 
dengan baik.   
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
secara mendalam sejauh mana hubungan lingkungan belajar dengan motivasi belajar 
peserta didik dengan judul “Hubungan Lingkungan Belajar (Rumah) Dengan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Di Kelas IV MI Al Jauharotun Naqiyah Bandar 
Lampung.’’ 
D. Identifikasi Masalah  
 Banyak hal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mencapai 
tujuan belajar, berdasarkan latar belakang hal-hal yang mempengaruhi antara lain: 





2. Kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak dan pengawasan orang tua 
terhadap proses belajar anak mempengaruhi motivasi belajar. 
3. Status ekonomi orang tua yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik. 
4. Suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan pada lingkungan belajar 
peserta didik belum maksimal. 
E. Batasan Masalah  
 Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti perlu 
memberikan batasan penelitian pada Hubungan Lingkungan Belajar (Rumah) Dengan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Di Kelas IV MI Al Jauharotun Naqiyah Bandar 
Lampung. 
F. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pada batasan masalah di atas yang telah diuraikan penulis, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah terdapat hubungan antara 
lingkungan belajar (rumah) dengan motivasi belajar peserta didik di kelas IV MI Al 
Jauharotun Naqiyah Bandara Lampung.  
G. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwasannya 





(rumah) dengan motivasi belajar di kelas IV MI Al Jauharotun Naqiyah Bandar 
Lampung.  
H. Manfaat Penelitian 
Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan daoat menambah pengembangan ilmu 
dan dapat memperluas wawasan tentang hubungan lingkungan belajar 
terhadap motivasi peserta didik yang sudah diterapkan di MI Al Jauharotun 
Naqiyah Bandar Lampung. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Kepala Madrasah 
Diharapkan dapat menjadi acuan kepala madrasah dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter.  
b. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk meningkatkan hasil proses 
pembelajaran tidak hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan saja akan 
tetapi lebuh mengacu pada penanaman karakter dan nilai-nilai  positif 





mempunyai kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan emosional dan 
spiritual.  
c. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik agar dapat berhasil mencapai tujuan yang diinginkan serta 
memiliki kemampuan intelektual dan memiliki karakter yang 
berakhlakul karimah.  
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan memberi manfaat yang sangat berharga berupa 
pengalaman praktik dalam penelitian ilmiah, sekaligus dapat mengetahui 
mengenai pengaruh lingkungan terhadap motivasi belajar peserta didik. 
I. Ruang Lingkup Penelitian  
 Ruang lingkup penelitian dimaksudkan untuk memberikan arahan dan 
gambaran mengenai permasalahan inti yang ada dalam suatu penelitian, ruang 
lingkup penelitian ini meliputi:  
a) Subjek penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik MI Al Jauharotun Naqiyah 
Bandar Lampung.  
b) Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah hubungan lingkungan belajar (rumah) 





c) Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah di MI Al Jauharotun Naqiyah. 
d) Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil bukan November 











1. Belajar  
Belajar menurut W. S. Wrinkel dalam bukunya psikologi pengajar 
merumuskan bahwa belajar merupakan mencari informasi atau pengetahuan baru 
dari sesuatu yang sudah ada di alam. 
1
Belajar merupakan suatu proses yang 
kompleks yang dialami oleh semua orang serta langsung seumur hidupnya, 
bahkan sejak dari banyi hingga liang lahat. Adapun salah satu pertanda bahwa 
seseorang telah belajar sesuatu yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada 
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut dapat menyangkut pada perubahan yang 
bersifat pengetahuan(kognitif), dan keterampilan(psikomotorik) maupun yang 
menyangkut pada nilai serta sikap(efektif). 
Ernest R Hilgard berpendapat, belajar merupakan salah satu dari proses 
perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat 
dikatakan belajar apabila sisebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara  
seseorang seperti kelelahan atau disebabkan oleh obat-obatan. Dalam kata lain, 
perubahan kegiatan tersebuat mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. 
Perubhan tersebut diperoleh melalui latihan, dan bukan perubahan dengan 
sendirinya. Selain memiliki perubahan, belajar mengerahkan kegiatan  serta 
menuntut pemusatan perhatian.  
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Perubahan yang disebabkan oleh belajar lebih jauh lebih dalam sebab m 
enyangkut fungsi dari kejiwaan, keseluruhan pribadi. Hasil dari proses belajar 
tidak hanyalah oerubahan terhadap tingkah laku, akan tetapi mencakup 
kecakapan, sikap serta perhatian. Jenis belajar mencakup belajar kecakapan 
jasmaniah, belajar problem solving, belajar fakta pengetahuan, belajar cara, 
belajar sikap, belajar minat, dan belajar untuk transfered.
2
   
 
2. Lingkungan Belajar 
Menurut Wiyono, lingkungan belajar merupakan kondisi dan kondisi 
fasilitas yang digunakan untuk kegiatan belajar belajar sehari-hari. Menurut 
pendapat Latif, lingkungan belajar mempengaruhi perkembangan anak, misalnya 
alam sekitar, situasi sekolah dan tata kelola perumahan sekitar.
3
 Lingkungan 
belajar merupakan salah satu aspek yang bisa dijadikan acuan untuk terwujudnya 
proses belajar mengajar yang baik yang dapat mengangkat prestasi para siswa 
yang terwujud dalam hasil belajar mereka. Hasil belajar dapat dipengaruhi dari 
kebiasaan siswa dalam belajar, motivasi siswa dan individu siswa itu sendiri. 
Lingkungan belajar adalah kondisi dan segala fasilitas yang digunakan untuk 
kegiatan belajar sehari-hari. Lingkungan belajar yang kondusif memiliki prinsip 
yaitu dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk belajar dengan baik 
dan produktif. Lingkungan belajar yang kondusif meliputi lingkungan lingkungan 
fisik, lingkungan sosial maupun lingkungan psikologis. 
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 Wardani. Pengaruh Lingkungan Belajar, Fasilitas, Dan Metode Mengajar Guru Melalui 
Motivasi Terhadap Hasil Belajar. (Jurnal Of Education, Vol.3, No.3, 2021, hal: 1308) 
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 Lingkungan belajar terbentuk melalui faktor lingkungan. Lingkungan 
yang membentuk suatu lingkungan belajar disebut dengan lingkungan 
pembelajaran. Lingkungan pembelajaran merupakan sumber materi dan alat bantu 
pembelajaran. Lingkungan pembelajaran menjadi salah satu faktor terhadap 
proses pembelajaran. Menurut dalam bukunya yang berjudul dasar teori dan 
praksis pendidikan menyebutkan bahwa lingkungan kehidupan pembelajaran 
terdiri atas lingkungan fisik, hubungan sosio-emosional, lingkungan teman sebaya 
dan tetangga, lingkungan kehidupan dinamik masyarakat pada umumnya, dan 
pengaruh lingkungan asing.  
Lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi 
perkembangan pribadi anak, disitulah anak itu memperoleh pengalaman bergaul 
dengan teman-teman di luar rumah dan sekolah, kelakuan anak harus disesuaikan 
dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan itu. Disamping itu 
lingkungan belajar juga merupakan lingkungan yang melingkupi terjadinya proses 
pendidikan. Pendapat para ahli yang lain mendefinisikan lingkungan belajar 
sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran 
dilaksanakan. Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang meliputi dan berasal dari 
luar dan dari dalam diri peserta didik yang dapat menunjang kegiatan belajar.  
Anak sebelum memasuki sekolah telah mengalami perkembangan terbatas 
dalam lingkungan keluarganya sampai umur 6 tahun. Bimbingan serta pendidikan 
atas anak dalam keluarga terutama dilakukan oleh kedua orang tua di samping 
saudara-saudaranya yang lain. Menurut Shohih, kondisi lingkungan belajar yang 
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mendukung seperti tersedianya fasilitas belajar, tempat belajar yang nyaman, 
suasana yang tenang, hubungan harmonis dengan lingkungan sosial yang dapat 
memberi dorongan kepada siswa untuk belajar matematika sehingga hasil belajar 
siswa meningkat. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan belajar kurang 




Demikian demikian proses belajar mengajar, lingkungan merupakan 
sumber belajar yang banyak berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung di dalamnya. Lingkungan juga merupakan salah satu dari banyak 
faktor yang mempengaruhi belajar dan berdampak pada prestasi belajar peserta 
didik. Sama halnya dengan fasilitas belajar, lingkungan belajar merupakan salah 
satu faktor yang juga tidak dapat diabaikan begitu saja meskipun kelihatannya 
sangat sepele. Sebab, lingkungan merupakan bagian dari manusia khususnya bagi 
peserta didik untuk hidup dan berinteraksi dengan sesamanya.
5
 
Menurut Martinis Yamin lingkungan belajar dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu :  
1) Lingkungan rumah adalah lingkungan yang mencakup ruang belajar, 
penerangan, ventilasi dan suhu udara, kebisingan, perabotan belajar, kursi 
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dan meja belajar, almari dan rak buku, perlengkapan belajar, tanaman dan 
pohon pelindung. 
2) Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang berhubungan dengan sekolah 
atau lembaga pendidikan.  
Menurut Muhibbin Syah, lingkungan belajar yang mempengaruhi proses 
belajar anak terdiri dari dua macam, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan 
nonsosial. 
1) Lingkungan sosial Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sosial 
sekolah, lingkungan sosial siswa (masyarakat), dan lingkungan 
keluarga. Lingkungan sekolah yang termasuk dalam lingkungan 
sosial adalah seluruh warga sekolah, baik itu guru, karyawan 
maupun teman-teman sekelas, semuanya dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang dapat 
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik dan juga dapat 
memperlihatkan teladan yang baik khususnya dalam hal belajar 
seperti misalnya rajin membaca, hal tersebut dapat memberikan 
motivasi yang positif bagi belajar siswa. Demikian halnya apabila 
teman-teman sekelas siswa di sekolah mempunyai sikap dan 
perilaku yang baik serta memiliki semacam etos belajar yang baik 
seperti misalnya rajin belajar akan berpengaruh positif terhadap 
belajar siswa. Lingkungan sosial siswa di rumah antara lain adalah 
masyarakat, tetangga dan juga teman-teman bergaul siswa di 
rumah yang mempunyai andil cukup besar dalam mempengaruhi 
26 
 
belajar siswa. Keadaan masyarakat yang serba kekurangan, tidak 
memperhatikan masalah pendidikan dan juga teman-teman bergaul 
siswa yang suka keluyuran, begadang, suka minum-minum apalagi 
teman lawan jenis yang amoral, pezinah, pemabuk dan lain 
sebagainya tentu akan menyeret siswa kepada bahaya besar dan 
kemungkinan besar akan mengganggu proses belajarnya. 
Apabila siswa dalam bergaul memilih teman yang baik, 
maka akan berpengaruh baik terhadap belajar siswa, dan 
sebaliknya apabila siswa memilih bergaul dengan anak yang tidak 
baik, maka akan membawa dampak yang tidak baik pada dirinya. 
Lingkungan sosial yang dominan dalam mempengaruhi kegiatan 
belajar siswa adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Hal 
ini dapat dipahami, karena lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan belajar pertama dan utama bagi seorang anak. Sifat dan 
sikap orang tua dalam mengelola keluarga (cara mendidik), 
ketegangan keluarga dan dapat memberi dampak positif maupun 
negatif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran keluarga 
dalam hal ini adalah orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan belajar anak. Peran orang tua dalam memenuhi semua 
kebutuhan anak dalam belajar akan meningkatkan keberhasilan 
belajar siswa.  
2) Lingkungan nonsosial Lingkungan nonsosial menyangkut gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
27 
 
letaknya, alatalat belajar, sumber belajar, keadaan cuaca, 
pencahayaan dan waktu belajar yang digunakan siswa. Menurut 
Nana Syaodih, lingkungan nonsosial yang mempengaruhi belajar 
siswa di dalam rumah yaitu keadaan rumah dan ruangan tempat 
belajar, sarana dan prasarana belajar, suasana dalam rumah dan 
suasana di lingkungan tempat tinggal siswa, sedangkan yang 
termasuk lingkungan nonsosial di sekolah menyangkut sarana dan 




  Keberhasilan proses belajar dapat ditunjukkan dengan adanya usaha yang 
keras untuk mencapai target yaitu prestasi belajar yang optimal. Penciptaan 
lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu peserta didik untuk 
memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Lingkungan belajar merupakan salah 
satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar. Lingkungan belajar 
lebih menekankan pada segala sesuatu yang berada diluar diri individu. Faktor 
lain yang dapat mempengaruhi belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah, dan 
faktor masyarakat yang seluruhnya merupakan faktor eksteral.  
Menurut Dalyono menyebutkan bahwa “Lingkungan belajar itu 
sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di dalam diri dan di luar diri 
individu peserta didik, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial-
kultural”. Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan belajar adalah segala sesuatu ya ng berhubungan dan dapat 
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mempengaruhi proses dan hasil belajar saat proses pembelajaran atau proses 
belajar mengajar yang berasal dari luar individu, baik yang terdiri dari lingkungan 
sosial maupun non sosial.
7
 
Menurut Rita Mariyana, lingkungan belajar adalah “sarana bagi siswa 
dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, hingga mereka 
mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Dengan kata lain, 
lingkungan belajar dapat diartikan sebagai Laboratorium atau tempat bagi siswa 
untuk bereksplorasi, bereksperimen, mengekspreikan diri untuk mendapatkan 
konsep dan informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar. ” Sedangkan menurut 
Indra Djati Sidi, lingkungan belajar sangat berperan dalam menciptakan suasana 
belajar menyenangkan. Lingkungan tersebut dapat meningkatkan keaktifan 
belajar. Lingkungan belajar perlu di tata dengan semestinya. 
 Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
lingkungan belajar adalah kondisi atau keadaan di sekitar lingkungan tempat 
belajar siswa yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Kondisi 
lingkungan belajar di sekolah yang kondusif akan mendukung kegiatan belajar 
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3. Motivasi Belajar  
a. Pengertian motivasi  
    Kata “motif‟, memiliki arti sebagai daya upya yang mendorong seseorang 
untuk dapat melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak 
dari dalam dan di dalam subjek untuk dapat melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi mencapai tujuan tertentu. Bahkan motivasi dapat pula diartikan sebagai 
suatu kondisi intern (kesiapsiagan). Berawal dari kata motif itu maka motivasi 
dapat diartikan sebagai daya gerak yang menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
keadaan tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakakan/mendesak. 
      Menurut Mc. Donald motivasi adalah perubahan energy dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” serta didahului oleh 
tanggapann dengan adanya tujuan.
9
 Motivasi menurut Wlodkowsky merupakan 
suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan prilaku tertentu dan 
memberikan arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut.
 10 
          
Motivasi berasal dari kata „‟motif‟‟ yang memiliki arti  kekuatan yang 
berada dalam diri individu, yang dapat menyebabkan individu tersebut melakukan 
tindakan atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, akan tetapi 
dapat dilihat dengan melalui sebuah tingkah lakunya, yang dapat berupa 
rangsangan, dorongan, atau pembangkit semangat untuk memunculkan suatu 
                                                             
9
 Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016, Hal 73) 
10
 Suwardi, Daryanto. Manajemen  Peserta Didik. Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 





 Menurut Kutipan dari buku Kompri, motivasi merupakan suatu 
kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 
antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari 
dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu. 
      Motivasi merupakan suatu hal yang berhubungan dengan kehidupan 
manusia. Pada Al-qur‟an pun telah  menjelaskan mengenai motivasi, yang 
terdapat pada surat Al- Insyiraah dan surat Al-Baqarah berikut. 
 ٦إِنَّ َمَع ٱۡلُعۡسِر يُۡسٗرا   ٥فَإِنَّ َمَع ٱۡلُعۡسِر يُۡسًرا   
Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS. Al-Insyiraah 5-6) 
 
  ...َ ُ نَۡفًسا إَِلَّ ُوۡسَعهَا   ٦٨٦ََل يَُكلُِّف ٱَّللَّ
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah 286) 
12
 
Ayat ini menjelaskan bahwa pentingnya memiliki motivasi karna dalam 
sertiap kesulitan yang kita alami, terdapat kelapangan dan dalam setiap 
kekurangan sarana untuk mencapai suatu keinginan, terdapat pula jalan keluar. 
Demikianlah nikmat-nikmat kepadamu, maka tetaplah optimis dan berharap pada 
pertolongan tuhanmu karna kesulitan sesungguhnya beserta kesulitan apapun pasti 
ada kemudahan yang menyertai.  
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Menurut Santrock dalam Mardianto, motivasi merupakan suatu proses 
yang memberi semangat, arah dan kegigihan prilaku. Artinya prilaku yang 
termotivasi adalah prilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. 
Mardianto memberikan tiga kata kunci yang dapat diambil dari pengertian 
psikologi, yakni: 1) dalam motivasi dapat dorongan yang menjadikan seseorang 
mengambil tindakan atau tidak mengambil tindakan. 2) dalam motivasi terdapat 
satu pertimbangan apakah harus memprioritaskan tindakan alternatif, baik itu 
tindakan pertama atau tindakan kedua, 3) dalam motivasi terdapat lingkungan 
yang memberi  atau menjadi sumber masukan atau pertimbangan seseorang untuk 
melakukan tindakan pertama atau kedua.
13
 
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik dalam proses belajar untuk mendorong perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan indikatator atau unsur yang dapat mendukung. Motivasi belajar 
dapat disimpulkan sebagai keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri 
maupun dari luar peserta didik (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang dapat menjamin dalam kelangsungan 
serta dapat memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
diinginkan oleh subjek belajar dapat tercapai. 
Berdasarkan pengertian di atas motivasi dan belajar merupakan dua hal 
yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar dalam segi kejiwaan yaitu 
mengalami perkembangan, artinya kondisi pisikologi yang telah dipengeruhi serta 
kematangan pisikologi siswanya. Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi 
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belajar yaitu keseluruhan daya pergerakan pisikis di dalam diri siswa yang dapat 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin dalam kelangsungan kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar untuk mencapai suatu tujuan. 
Macam-macam motivasi menurut Sardiman, dilihat dari dasar pembentukannya 
terdiri dari: (1) motif bawaan; adalah motif yang dibawa sejak lahir, motif itu ada 
tanpa dipelajari seperti dorongan untuk makan, minum, bekerja, istirahat, seksual. 
Motif ini sering disebut dengan motif yang disyaratkan secara biologis, (2) motif 
yang dipelajari; maksudnya motif yang timbul karena dipelajarinya. Seperti 
dorongan untuk mengajarkan sesuatu di masyarakat. 
Secara umum, terdapat dua peranan penting motivasi dalam belajar yaitu 
motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar. Selanjutnya, motivasi memegang peranan penting dalam 
memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga peserta 





b. Fungsi Motivasi Belajar  
motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar merupakan perubahan tingkahlaku secara relatif permanen dan secara 
potensial  terjadi sebagai hasil praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat tibul karna faktor instrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar harapan 
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akan cita-cita. Sedangkan faktor eksternalnya adalah pengyhargaan, lingkugan 




Tiga fungsi motivasi menurut Sardiman yaitu :  
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  
2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatanperbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Sesuai uraian 
di atas, maka fungsi motivasi adalah mendorong manusia untuk berbuat, 
menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan.
16
 
c. Jenis Motivasi  
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu: (1) motivasi intrinsik, dan (2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
merupakan suatu motivasi yang timbul dalam diri orang yang 
bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan dari orang lain. Seseorang 
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secara intrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan karana 
mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan serta dapat memenuhi 
kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaa-penghargaan eksplitis 
atau paksaan eksternal lainnya. Misanya, seorang siswa belajr dengan 
sangat giat ingin dapat menguasi berbagai ilmu yang dipelajari di 
sekolah.nya. motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, 
pengalaman pendidikan, ataupun berupa penghargaan dan cita-cita. 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi ynag timbil karena rangsangan 
atua bantuan orang lain. Motivasi ekstinsik disebabkan oleh keinginan 
untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang 
terbentu oleh faktor-faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman.  





d. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar  
Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan belajar di 
sekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru diungkapkan 
Sardiman, yaitu:  
a) Memberi angka Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai yang 
baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang 
baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang 
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sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka 
tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna.  
b) Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik pada 
bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika hadiah 
diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut siswa.  
c) Kompetisi Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi 
sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada 
saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil yang 
terbaik. 
d) Memberi Ulangan Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan 
diadakan ulangan. Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena 
akan membosankan dan akan jadi rutinitas belaka. 
e) Mengetahui Hasil Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 
motivasi. Dengan mengetahui hasil belajarnya, siswa akan terdorong untuk 
belajar lebih giat. Apalagi jika hasil belajar itu mengalami kemajuan, 
siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau bahkan termotivasi 
untuk dapat meningkatkannya. 
f) Pujian Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan 
baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement 
yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi siswa. 
Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan memupuk 
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi belajar serta 
sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
36 
 
g) Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan 
secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, 




e. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Handoko untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta 
didik dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:  
a) Kuatnya kemauan untuk berbuat. 
b) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar  
c) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas lain 
d) Ketekunan dalam mengerjakan tugas19 
Menurut Sardiman motivasi dalam pembelajaran memiliki indikator 
sebagai berikut: 
a. Tekun dalam menyelesaikan tugas (bekerja dengan terus-
menerus dalam jangka waktu yang lama, mengerjakna 
dengan bersungguh-sungguh dan tidak pernah berhenti 
sebelum selesai). 
b. Ulet dalam menghadapi berbagai kesulitan (tidak mudah 
putus asa), tidak terpengaruh dorongan dari luar untuk 
berprestasi sebaik mungkin atau tidak mudah merasa puas 
terhadap prestasi yang didapatkan. 
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c. Menunjukan minat. 
d. Lebih senang untuk mengerjakan sendiri (tidak 
ketergantungan kepada orang lain). 
e. Tidak mudah merasa bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal 
ini menunjukan pada sifat mekanis, dengan mengulang 
begitu saja, mengakibatkan kurang kreatif). 
f. Dapat bertanggung jawab terhadap pendapatnya ( dalam 
meyakinkan sesuatu) serta memiliki pendirian. 
Hamzah B. Uno menyebutkan indikator yaitu: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya kegiatan yang menarik 
5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 





f. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
1) Internal peserta didik  
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Motivasi yang timbul dari dalam diri peserta didik yang bersifat instrinsik 
timbul tanpa adanya sebuah paksaan dan dorongan dari ornag lain,tetapi kemaun 
sendiri. 
2) Kualifikasi Guru 
Kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki oleh guru tentu sangat berpengaruh 
dalam membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Pemberian motivasi 
hendaknya diberikan oleh guru ketika akan melakukan proses pembelajaran dan 
setalah pembelajaran selesai.  
3) Orang Tua 
Orang tua merupakan seotang pendidik yang utama dan pertama bagi anak-
anaknya, karna dari mereka anak mula-mula mendapatkan pendidikan. Orang tua 
berperan sangat penting, selain memotivasi anak untuk belajar juga harus 
memberikan pendidikan yang layak untuk anak.
21
  
B. Penelitian Relevan  
 Beberapa penelitian mengenai hubungan lingkungan sekolah dengan 
motivasi belajar yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian 
yaitu penelitian dari:  
1.   Penelitian ynag dilakukan oleh Vesytha, Nanik Suryani dengan 
judul “ Pengaruh Lingkingan Sekolah, cara belajar, dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran mengelola 
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peralatan”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa: tujuan dari 
penelitian inni menunjukan adanya pengaruh yang signitifikan 
antara limgkungan sekolah, cara belar, dam motivasi belajar 
terhadap hasil belajar mata pelajaran mengelolah peralatankantor 
kelas X di SMK PL Tarcisius semarang secara simultan maupun 
parsial. Dengan populasi penelitian ini berjumlah 100 siswa yang 
terdiri dari siswa kelas X  jurusan adminitrasi perkantoran di SMK 
PL Tarcisius semarang. Sempel dalam penelitian ini adalah 
populasi. Metode pengumpilan data menggunaka angket. Teknik 
analisis data menggunakan analisis dekskripsi dan analisis regresi 
berganda. Hasil dri analisis regresi ganda dalam penelitian ini yaitu 
Y= -25, 237+ 0,668 X1 + 0,667 X2+ 0, 601 X3 + e. Ada penegruhh 
secara simultan sebesar 47,7%, sedangkan pengeruh secara parsial 
lingkungan sekolah 5,24%, cara belajar sebesar 4,45% dan 
motivasi belajar sebesar 4,12%.
22
 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Desi Wahyu Utami dari Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul “ Kontribusi Kebersihan 
Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar”. Penelitian ini untuk mengetahui terdapat 
kontribusi kebersihan lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar 
siswa kelas V SD segugusan 2 kecamatan Pakem Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan 
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desain penelitian expost facto. Sampel penelitian ini sebanyak 141 
siswa dari jumlah populasi sebanyak 223 siswa. Teknik 
pengeumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi. 
Instrument analisis data dilakukan dengan pengujian kolerasi 
pearson product moment. Hasil penelitian ini menunjukan 
kontribusi sebesar 0,014 dan pada proposi signifikasi 5% r hitung > 
r tabel atau 0,979 > 0,878 yang membuat Ho ditolak dan Ha di 
terima. Hasil penelitian iini menunjukan bahwa kebersihan 




3. Penelitian ini dilakukan oleh Wahyu Eko Saputro dan Syukri 
Fathahudin Achmad  widodo. Dari Universitas Negeri Yogyakarta 
Dengan judul “Pengeruh Lingkungan Sekolah Dan Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Gambar Teknik Di SMK MA‟ARIF 
SALAM”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengeruh 
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa, pengaruh 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa, pengaruh 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Penelitian 
ini adalah penelitia kuantitatif dan menggunakan analisis statistik. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket dan 
dokumentasi. Hasil penelitian: terhadap lingkungan sekolah , 
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terhadap prestasi belajar ditunjukan dengankoefesien determinasi 
(R2) 0,140. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap peserta 
belajar ditunjukan dengan koefisien determinasi (R2) 0, 155. 
Terdapat pengaruh lingkungan sekolah dan motivais belajat terhadap 
prestasi belajar ditunjukan dengan koefisien determinasi (R2) adalah 




Berdasarkan ketiga penelitian di atas, terdapat pengaruh 
lingkungan sekolah dengan motivasi belajar peserta didik. Untuk 
penelitian terlebih dahulu ini lebih memfokuskan pada masalah 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar peserta didik. Adapun 
pada penelitian ini yang menjadi focus penelitian ini adalah 
lingkungan sekolah yang menyeluruh. Yang meliputi tempat 
belajar, letak sekolah, alat-alat bealajar, sumber belajar, kondisi 
bangunan sekolah, ruang kelas, kebersihan lingkungan dll.  
C. Kerangka Berfikir 
 Keberhasilan peserta didik dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor 
pendukungnya. Diantara sekian banyak faktor yang mendukung kebrhasilan 
peserta didik dalan belajar salah satunya adanya motivasi belajar peserat didik. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserat didik. Faktor 
dari luar yang berkaitan erat dengan motivasi belajar adalah lingkungan belajar 
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peserta didik. Lingkungan besar yang mempengaruhi terhadap motivasi belajar 
salah satunya merupakan lingkungan sekolah.  
Lingkungan sekolah merupakan suatu lingkungan yang memiliki peran 
cukup penting setelah lingkungan keluarga. Pendidikan dilingkungan sekolah 
memiliki pengaaruh yang cukup penting bagi peserta didik untuk meraih prestasi 
belajar. Dalam lingkungan sekolah peserta didik dilatih untuk menjadi 
warganegara yang cerdas, terampil serta bertingkah laku yang baik. Berdasarkan 
dari uraian tersebut, amaka dapat digambarkan  kerangka berfikir penelitian 










             Bagan di atas menunjukan bahwa lingkungan belajar (X) sebagai variabel 
bebas serta motivasi belajar (Y) sebagai variabel terikat. Dapat diartikan bahwa 
lingkungan sekolah sebagai faktor ysng mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik.  







D. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang secara teoritis dianggap paling memungkinkan atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya. Secara teknik, hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan 
populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel 
penelitian. Secara ststistik, hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter 
yang akan diuji melalui statistic sampel. 
Berdasarkan pendapat diatas maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
(1)    Ho  : Lingkungan belajar tidak berhubungan signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa kelas IV MI Al Jauharotun Naqiyah Bandar 
Lampung . 
       Ha  : Lingkungan belajar ada hubungan signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa kelas IV MI Al Jauharotun Naqiyah Bandar 
Lampung . 
(2) Hipotesis Statistik :  Ho:ρ = 0 
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